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ABSTRAK 

Saat ini berita palsu menjadi tantangan baru bagi semua negara karena dampak yang 

diberikan. Terlebih di Kawasan Asia Tenggara dengan tingkat pengguna internet 

yang tinggi menjadikan masyarakat dengan mudah mendapati Hoaks. Guna 

mengatasi berita palsu, para petinggi ASEAN sepakat untuk melakukan kolaborasi 

regional guna memberantas berita palsu dampak yang akan ditimbulkan melalui 

ASEAN Frameworks to Minimise the Harmful Effects of Faknenews. Hoaks yang 

tersebar di media sosial ini menjadi salah satu permasalahan utama dalam pemilu 

di berbagai negara, salah satunya di Indonesia pada saat pra-pemilu tahun 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

Indonesia berdasarkan kerangka kerja ASEAN Frameworks to Minimise the 

Harmful Effects of Faknenews dalam menangani persebaran berita palsu atau Hoaks 

yang meningkat pada pra-pemilihan umum tahun 2019. Penulis menggunakan 3 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini, yaitu Kerjasama Internasional, The Role 

of The Government dan Hoaks. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode Kualitatif yang bersifat deskriptif analisis dalam menjelaskan dan 

menggambarkan begaimana Upaya ASEAN Framework to Minimise the Harmful 

Effects of Fake News dalam Menangani Berita Palsu pada Pra-Pemilihan Presiden 

di Indonesia Tahun 2019. Studi Pustaka,kajian literatur dan wawancara dilakukan 

sebagai teknik pengumpulan data. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa upaya 

ASEAN Frameworks to Minimise the Harmful Effects of Fake news dalam 

memberantas berita palsu pada pra-pemilu tahun 2019 di Indonesia melalui 

Kominfo dilakukan dengan cara Pemblokiran Website yang menyebarkan Hoaks, 

Penggunaan UU ITE, Artificial Intelligence System (AIS), Situs Resmi Pemeriksa 

Fakta, Literasi digital untuk Masyarakat, Pelibatan Komunitas, dan Melibatkan 

platform media sosial. 

Kata Kunci : Hoaks, , ASEAN Frameworks to Minimise the Harmful Effects of 

Fake news, The role of the Government, Kerjasama Regional. 

 

  



UPAYA ASEAN FRAMEWORK TO MINIMISE THE HARMFUL 

EFFECTS OF FAKE NEWS DALAM MENANGANI BERITA PALSU 

PADA PRA-PEMILIHAN PRESIDEN DI INDONESIA TAHUN 2019 

ABSTRACT 

Nowadays fake news is a new challenge for all countries because of the impact it has. 

The advantages in the Southeast Asia Region with a high level of internet users make 

it easy for people to find Hoaks. In order to overcome fake news, ASEAN officials 

to collaborate to combat fake news that will be generated through the ASEAN 

Framework for Minimizing the Harmful Effects of Faknenews. These hoaxes spread 

on social media have become one of the main problems in elections in various 

countries, one of which was in Indonesia during the pre-elections in 2019. This study 

aims to analyze the efforts made by the Indonesian government based on the ASEAN 

Frameworks to Minimize the Harmful framework. Effects of Faknenews in dealing 

with the increasing spread of fake news or hoaxes in the 2019 pre-election. The 

author uses 3 frameworks of thought in this research, namely International 

Cooperation, The Role of The Government and Hoaxes. This research was conducted 

using a qualitative descriptive analysis method in explaining and describing how the 

ASEAN Framework Efforts to Minimize the Harmful Effects of Fake News in 

Handling Fake News in the Pre-Presidential Election in Indonesia in 2019. Literature 

studies, literature reviews and interviews were carried out as techniques. data 

collection. The results of the study state that the efforts of the ASEAN Frameworks 

to Minimize the Harmful Effects of Fake news in eradicating fake news in the 2019 

pre-election in Indonesia through Kominfo by blocking websites that spread hoaxes, 

using the ITE Law, Artificial Intelligence System (AIS), Websites Official Fact 

Checker, Digital Literacy for the community, Community Engagement, and 

Engaging social media platforms. 
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